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ABSTRACT 

Yani, Ayu Dyah Fitri. 2020. Application of Behavioristic Counseling with Live 

Modeling Techniques to Increase Understanding of Adolescent 

Reproductive Health in Members of IPPNU Kudus Work. Thesis, Guidance 

and Counseling of the Teaching and Education Faculty of Muria Kudus 

University. Advisor I: Drs. Susilo Raharjo M.Pd, Kons. Supervisor II: Nur 

Mahardika, S.Pd., M.Pd.  

Reproductive health is a healthy state that is owned by the individual 

physically, mentally and socially related to the reproductive system, not only 

avoiding disease but also mentally and socially culturally healthy and able to meet 

spiritual and material needs that are worthy and devoted to God Almighty One. 

Maintaining reproductive health for adolescents is very important in order for their 

survival to be better and healthier. To improve understanding of adolescent 

reproductive health, researchers seek to understand Adolescent Reproductive Health 

through Behavioristic Counseling with Live Modeling Techniques. 

The objectives of this study are: 1. To determine the factors that cause 

reproductive health disorders in the youth of IPPNU Work in Kudus, 2. Overcome 

the problems of reproductive health problems through Behavioristic Counseling with 

Live Modeling Techniques in adolescents in IPPNU Kudus Work. This type of 

research used in this research is qualitative research designed in the form of case 

studies. Subjects studied were AF, MPAW, and ER of adolescents who had problems 

in maintaining reproductive health. Data collection techniques used in this study are: 

1) Interviews, 2) Observation, and 3) Documentation. The analysis used in this study 

is inductive. The way to analyze data in this research is carried out systematically 

starting from the process of collecting data, clarifying, describing, and interpreting 

each section. 

Based on the results of the study it can be concluded that the causes of 

reproductive health problems are lack of understanding in maintaining reproductive 

health, lack of concern in maintaining reproductive health, bad habits in maintaining 

reproductive health. From lack of understanding in maintaining reproductive health 

adolescents often neglect their reproductive health. To assist individuals in 

overcoming bad habits in maintaining reproductive health, behavioral modeling 

counseling is given. By using a behavioristic approach modeling techniques can 

produce behavioral changes in the counselee in maintaining reproductive health. This 

can be seen from the change in behavior of the AF, MPAW and ER counselees after 

receiving behavioristic counseling with live modeling techniques for three meetings, 

namely AF who initially did not understand how to clean intimate organs properly, 

often used tights and often consumed excessive cucumber. After receiving AF 

counseling, I began to understand how to clean intimate organs properly, no longer 

wearing tight pants and can reduce her habit of consuming excessive cucumber. 

Initially, MPAW often retained urine and often consumed unhealthy foods and 



 

x 
 

drinks such as consuming soda water and spicy food too often, after receiving 

counseling, MPAW no longer held urine and began to reduce its bad habits in 

consuming unhealthy foods and drinks. Meanwhile, ER, who initially did not 

understand how to clean intimate organs properly and often consumed unhealthy 

foods, after receiving ER counseling, began to understand how to clean intimate 

organs appropriately and reduce consumption of unhealthy foods. 

Suggestions: (1) To IPPNU adolescents, IPPNU Adolescents Kerjasan Kudus 

is expected to increase understanding of their reproductive health and be able to 

maintain reproductive health by maintaining their reproductive organs properly and 

properly and not neglecting the importance of maintaining reproductive health. 

Because with an understanding and caring attitude in maintaining reproductive 

health, it will be able to avoid reproductive health problems that will interfere with 

daily activities. (2) The deputy chairman of IPPNU, the deputy chairman of IPPNU 

Kerja Kudus can use the results of the meeting with researchers to be used as a way 

of providing information about the importance of maintaining reproductive health to 

IPPNU members, and it is hoped that the deputy chairman of IPPNU can pay more 

attention to the conditions of its IPPNU members. (3) Researchers, researchers are 

expected in the future to improve their ability to provide individual counseling 

services to help overcome problems experienced by adolescents, by applying 

techniques in counseling that are in accordance with the problems experienced by 

adolescents, and can provide better counseling services. and comfortable so that it 

can provide optimal results. 

 

Keywords: Behavioristic Counseling, Live Modeling Techniques, Health Teenage 

Reproduction. 
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ABSTRAK  

Yani,  Ayu Dyah Fitri. 2020. Penerapan Konseling Behavioristik dengan Teknik 

Live Modeling untuk Meningkatkan Pemahaman Terhadap Kesehatan 

Reproduksi Remaja pada Anggota IPPNU Kerjasan Kudus. Skripsi, 

Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muria Kudus. Pembimbing I: Drs. Susilo Raharjo M.Pd, Kons. 

Dosen Pembimbing II: Nur Mahardika, S.Pd., M.Pd.  

Kesehatan reproduksi merupakan suatu keadaan sehat yang dimiliki oleh 

individu secara fisik, mental dan sosial yang berhubungan dengan sistem reproduksi, 

tidak hanya terhindar dari penyakit namun juga sehat secara mental dan sosial 

kultural serta mampu memenuhi kebutuhan spiritual dan material yang layak dan 

bertakwa pada Tuhan Yang Maha Esa. Menjaga kesehatan reproduksi bagi remaja 

sangat penting guna untuk keberlangsungan hidupnya menjadi lebih baik dan sehat. 

Untuk meningkatkan pemahaman kesehatan reproduksi remaja, peneliti berupaya 

untuk pemahaman  Kesehatan Reproduksi Remaja melalui Konseling Behavioristik 

dengan Teknik Live Modeling. 

Tujuan penelitian ini adalah: 1. Mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya 

gangguan kesehatan reproduksi pada remaja IPPNU Kerjasan Kudus, 2. Mengatasi 

permasalahan gangguan kesehatan reproduksi melalui Konseling Behavioristik 

dengan Teknik Live Modeling pada remaja IPPNU Kerjasan Kudus. Jenis penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang dirancang 

dalam bentuk studi kasus. Subjek yang diteliti adalah AF, MPAW, dan ER remaja 

yang mempunyai permasalahan dalam menjaga kesehatan reproduksi. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 1) Wawancara, 2) 

Observasi, dan 3) Dokumentasi. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

induktif. Adapun cara menganalisis data dalam penelitian ini dilakukan secara 

sistematis mulai dari proses pengumpulan data, mengklarifikasi, mendiskripsikan, 

dan menginterprestasi masing-masing bagian.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penyebab masalah 

kesehatan reproduksi adalah kurangnya pemahaman dalam menjaga kesehatan 

reproduksi, kurangnya kepedulian dalam menjaga kesehatan reproduksi, kebiasaan 

buruk dalam menjaga kesehatan reproduksi. Dari kurangnya pemahaman dalam 

menjaga kesehatan reproduksi, remaja sering mengabaikan kesehatan reproduksinya. 

Untuk membantu individu dalam mengatasi kebiasaan buruk dalam menjaga 

kesehatan reproduksi diberikan konseling behavioristik teknik live modeling. Dengan 

menggunakan pendekatan behavioristik teknik live modeling dapat menghasilkan 

perubahan tingkah laku pada konseli dalam menjaga kesehatan reproduksinya. Hal 

ini terlihat dari perubahan tingkah laku pada konseli AF, MPAW dan ER setelah 

mendapatkan konseling behavioristik dengan teknik live modeling sebanyak tiga kali 

pertemuan, yaitu AF yang awalnya kurang memahami cara membersihkan organ 

intim dengan tepat, sering menggunakan celana ketat dan sering mengkonsumsi 

timun secara berlebihan, setelah mendapatkan konseling AF mulai bisa memahami 

cara membersihkan organ intim dengan tepat, tidak lagi menggunakan celana ketat 



 

xii 
 

dan bisa mengurangi kebiasannya mengkonsumsi timun secara berlebihan. MPAW 

yang awalnya sering menahan air kencing dan sering mengkonsumsi makanan dan 

minuman yang tidak sehat seperti terlalu sering mengkonsumsi air soda dan makanan 

pedas, setelah mendapatkan konseling MPAW tidak lagi menahan air kencing dan 

mulai bisa mengurangi kebiasaan buruknya dalam mengkonsumsi makanan dan 

minuman yang tidak sehat. Sedangkan ER yang awalnya kurang memahami cara 

membersihkan organ intim dengan tepat dan sering mengkonsumsi makanan yang 

tidak sehat, setelah mendapatkan konseling ER mulai bisa memahami cara 

membersihkan organ intim dengan tepat dan bisa mengurangi mengkonsumsi 

makanan yang tidak sehat.  

Saran: (1) Kepada remaja IPPNU, Remaja IPPNU Kerjasan Kudus 

diharapkan dapat meningkatkan pemahaman terhadap kesehatan reproduksinya dan 

bisa menjaga kesehatan reproduksi dengan cara menjaga organ reproduksinya secara 

baik dan benar serta tidak mengabaikan akan pentingnya menjaga kesehatan 

reproduksi. Karena dengan pemahaman dan sikap peduli dalam menjaga kesehatan 

reproduksi maka akan dapat terhindar dari masalah kesehatan reproduksi yang akan 

mengganggu aktivitas sehari-hari. (2) Wakil ketua IPPNU, Wakil ketua IPPNU 

Kerjasan Kudus dapat menggunakan hasil pertemuan dengan peneliti untuk 

digunakan sebagai cara memberikan informasi mengenai pentingnya menjaga 

kesehatan reproduksi kepada anggota IPPNU, dan diharapkan wakil ketua IPPNU 

bisa lebih memperhatikan kondisi anggota IPPNU nya. (3) Peneliti, Peneliti 

diharapkan kedepannya bisa meningkatkan kemampuannya dalam memberikan 

layanan konseling individu guna membantu mengatasi masalah yang dialami oleh 

remaja, dengan menerapkan teknik-teknik dalam konseling yang sesuai dengan 

permasalahan yang dialami oleh remaja., serta dapat memberikan pelayanan 

konseling yang lebih baik dan nyaman sehingga dapat memberikan hasil yang 

optimal. 

 

Kata kunci : Konseling Behavioristik, Teknik Live Modeling, Kesehatan Reproduksi 

Remaja.  
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